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BAB III METODE PENELITIAN 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif, 

yaitu penelitian yang mengolah, menganalisis, dan menyajikan data 

dengan menggunakan angka, yang dianalisis menggunakan metode 

statistik atau SPSS guna menjelaskan berpengaruh variabel terhadap 

variabel yang lainnya.
55

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah field 

research (penelitian lapangan), yaitu pengamatan yang dilakukan 

secara langsung terhadap objek yang diteliti terkait permasalahan 

yang sedang dihadapi objek tersebut.
56

 Dalam penelitian kali ini, 

yang akan diamati adalah pengaruh price, product quality, dan brand 

image terhadap keputusan pembelian konsumen sirup cap manggis. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah individu atau kelompok yang memiliki ciri 

dan karakteristik tersendiri yang dapat digunakan untuk menarik 

kesimpulan dalam penelitian tertentu.
57

 Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh customer yang pernah membeli produk sirup 

cap manggis dan berada di wilayah Kabupaten Kudus.  

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian kecil dari populasi tersebut, satuan 

sampling dapat berupa individu yang berdiri sendiri maupun 

sekelompok individu. Sampel dapat dikatakan baik bahwa 

sampel tersebut dapat mewakili karakteristik populasi yang 

ditunjukkan oleh tingkat akurasi dan presisinya.
58

 

Dalam penelitian ini sampel diambil menggunakan metode 

non probability sampling dengan tipe accidental sampling, yaitu 

jenis pengambilan sampel dengan melihat kesesuaian 

karakteristik dan persyaratan sampel dari populasi tertentu yang 

paling mudah ditemui, dengan menggunakan teknik sebuah 

kebetulan pada siapa saja yang masuk dalam kriteria maka bisa 
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dijadikan sampel.
59

 Karena populasi tidak diketahui secara pasti, 

maka untuk menentukan besar sampel yang hendak digunakan 

sebagai responden dalam penelitian ini di tentukan menggunakan 

rumus Lemeshow.
60

 

n =
Z2 x P(1 − P)

e2
 

Keterangan: 

n  = Kuantitas sampel minimum 

Z = Area di bawah kurva normal 

P = Proporsi maksimal estimasi 

e = Tingkat kesalahan 

 

Cara menghitung sampel: 

Peneliti akan memperkirakan proporsi sampel konsumen yang 

membeli sirup cap manggis di wilayah Kabupaten Kudus.Jumlah 

sampel minimum yang harus digunakan jika tingkat kepercayaan 

ditentukan 90% dan nilai Z adalah 1,64. Tingkat kesalahannya 

adalah 10% atau 0,10 dan karena nilai maksimal estimasi tidak 

diketahui, maka dipertimbangkan nilainya adalah 0,5. 

𝑛 =
1,642 𝑥 0,5 (1 − 0,5)

0,102
 

𝑛 =
2,6896 𝑥 0,25

0,01
= 67,24 

Dengan demikian dapat diketahui bahwa ukuran sampel pada 

penelitian kali ini setidaknya adalah 68 responden. 

C. Identivikasi Variabel 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Variabel Independen 

Variabel bebas (independent variable) adalah variabel 

yang mempengaruhi variabel lainnya.
61

 Variabel independent 

atau bebas (X) pada penelitian ini adalah: 

X1 : Price 

X2 : Product Quality 

X3 : Brand Image 
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2. Variabel Dependen 

Variabel terikat (dependent variable) variabel yang 

dipengaruhi oleh variabel lainnya.
62

 Variabel dependen atau 

terikat (Y) dalam penelitian ini adalah Keputusan Pembelian. 

D. Variabel Operasional 

Variabel operasional adalah suatu nilai pada objek yang 

memiliki variasi tertentu yang sudah ditetapkan oleh peneliti untuk 

ditarik kesimpulan. Menjelaskan variabel operasional pada penelitian 

sangat diperlukan untuk menghindari kesalahan pada saat 

pengumpulan data.
63

 

Tabel 3. 1 Variabel 

Operasional 

Variabel Operasional 

“No

” 

“Nama” 

“Variabel

” 

“Definisi” 

“Variabel“ 

“Indikator” “Teknik“ 

Pengambila

n Data 

1. Price (X1) Harga 

adalah 

sejumlah 

uang atau 

angka yang 

dibayarkan 

untuk dapat 

ditukarkan 

dengan 

barang yang 

dapat 

diambil 

manfaatnya.
64

 

a. Keterjangkau

an harga 

b. Kesesuaian 

harga 

terhadap 

kualiatas 

produk 

c. Daya saing 

harga 

d. Kesesuaian 

harga dengan 

manfaat yang 

dirasakan 

terhadap 

produk 

Skala Likert 

2. Product 

Quality 

(X2) 

Kualitas 

mProduk 

merupakan 

kemampuan 

produk 

dalam 

a. Performance 

(kinerja) 

b. Durability 

(daya tahan) 

c. Conformance 

to 

Skala Likert 
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memenuhi 

kebutuhan 

dan 

kepuasan 

konsumen 

yang 

ditampilkan 

nyata 

melalui 

karakteristik 

produknya.
65

 

Specifications 

(kesesuaian 

dengan 

spesifikasi) 

d. Reliability 

(reliabilitas) 

e. Aesthetics 

(estetika) 

3. Brand 

Image 

(X3) 

Citra merek 

adalah 

persepsi 

yang ada 

dibenak 

pelanggan 

terhadap 

suatu 

merek.
66

 

a. Brand 

Positioning 

b. Brand 

Association 

c. Brand Values 

Skala Likert 

4. Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Keputusan 

pembelian 

adalah 

keputusan 

dari dua atau 

beberapa 

pilihan yang 

menghasilka

n keputusan 

terbaik.
67

 

a. Tujuan dalam 

membeli 

b. Keyakinan 

terhadap 

sebuah 

produk 

c. Memberikan 

rekomendasi 

kepada orang 

lain 

d. Kepuasan 

e. Kemungkinan 

untuk 

Skala Likert 
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melakukan 

pembelian 

ulang 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yag digunakan dalam penelitian 

ini meliputi: 

1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan cara pengumpulan data yang 

dilakukan dengan memberikan pertanyaan secara tertulis untuk 

dijawabnya. Peneliti dapat tidak menghadiri ketika 

menyampaikan kuesioner, cukup diwakili dengan daftar 

pertanyaan saja. Kuisioner dapat diberikan kepada responden 

dengan beberapa cara, yaitu: Disampaikan langsung oleh peneliti 

kepada responden, dikirim bersamaan dengan barang lain seperti 

majalah dan lain-lain, diletakkan disuatu tempat yang ramai 

dikunjungi, dikirim melalui pos atau menggunakan teknologi 

computer.
68

 

Pada penelitian ini, peneliti akan menyampaikan langsung 

kuesioner terhadap respondennya dengan metode skala yang 

digunakan adalah model skala likert. Model likert menggunakan 

lima tingkat kategori respon, yaitu : sangat setuju, setuju, netral, 

tidak setuju, sangat tidak setuju. 

2. Dokumentasi 

Cara pengumpulan data melalui dokumentasi dilakukan 

untuk mengumpulkan data sekunder seperti laporan keuangan, 

struktur organisasi perusahaan, data produksi, riwayat 

perusahaan, dan sebagainya.
69

 Metode dokumentasi digunakan 

dalam penelitian ini guna memperoleh informasi yang relefan 

dari UD Al-Qudsy terkait volume penjualan, riwayat perusahaan, 

dan daftar harga produk. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan deskripsi tentang teknik 

analisis apa yang akan digunakan oleh peneliti dalam menganalisis 

data yang sudah dikumpulkan. Data yang telah dikumpulkan 

biasanya ditentukan oleh permasalahan di setiap penelitian, dan 

dalam penelitian melibatkan sejumlah variabel yang beragam 
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tergantung pada kompleksitas masalah yang dihadapi.
70

 Adapun 

teknik analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas instrumen 

a. Uji validitas 

Uji vaaliditas digunakan untuk mengukur apakah 

data angket penelitian sudah valid atau belum. Agar data 

yang diperoleh mempunyai tingkat akurasi dan konsistensi 

yang tinggi maka instrumen penelitian yang digunakan harus 

valid dan reliabel. Rumus yang digunakan dalam uji validitas 

untuk mencari nilai korelasi adalah korelasi person product 

moment yang dirumuskan sebagai berikut:
71

 

𝑟𝑥𝑦 =  
𝑁 𝑥𝑦 −   𝑥 ( 𝑦)

 (𝑁 𝑥2 −   𝑥)2  (𝑁 𝑦2 − ( 𝑦)2)
 

Kriteria penentuan uji Validitas adalah sebagai berikut: 

1) Jika r hitung > r tabel atau sig < 0,1 maka butir item 

dinyatakan valid. 

2) Jika r hitung < r tabel atau sig > 0,1 maka butir item 

dinyatakan tidak valid. 

b. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas ini digunakan untuk menunjukkan 

konsistensi hasil pengukuran. Hasil dari uji reliabilitas ini 

akan objektive karena hasilnya tidak terpengaruh oleh siapa 

pengukurnya.  Uji reliabilitas dilakukan dengan 

membandingkan nilai Cronbach’s alpha dengan tingkat/taraf 

signifikan yang digunakan yaitu 0,60 Adapun kriteria 

pengujian sebagai berikut:
72

 

1) Jika nilai cronbach’s alpha > 0,60, maka instrumen 

dikatakan reliabel. 

2) Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60, maka instrumen 

dikatakan tidak reliabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asmumsi klasik adalah pengujian terhadap variabel 

penelitian dan model regresi yang bertujuan guna memberi 

kepastian bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki 

ketepatan dalam estimasi. Berikut ini adalah macam-macam uji 

asumsi klasik
73

: 
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a. Normalitas Residual 

Uji normalitas dalam model regresi ini mempunyai 

tujuan untuk mengetahui apakah variabel terikat dan variabel 

bebas berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji ini 

menggunakan Metode grafik, yaitu cara efektif untuk 

mengetahui normalitas residual adalah dengan melihat grafik 

histogram yang membandingkan antara data observasi 

dengan distribusi yang mendekati normal. 

b. Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji pada 

model regresi apakah antar variabel independen ditemukan 

adanya korelasi. Jika terjadi korelasi berarti terdapat masalah 

multiko. Jika tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen maka dapat dikatakan model regresi tersebut 

baik.  Cara untuk mengetahui apakah ada masalah multiko 

pada model regresi tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

1) Nilai R2 yang diperoleh dari estimasi model regresi 

empiris yang cukup tinggi, tetapi secara individual 

banyak variabel independen yang tidak signifikan dalam 

mempengaruhi variabel dependen. 

2) Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel 

independen. Apabila antar variabel independen terdapat 

korelasi yang cukup tinggi, maka hal ini merupakan 

indikasi terjadinya masalah multiko. Multikolonearitas 

dapat terjadi sebab efek kombinasi dua atau lebih 

variabel independen. 

3) Setiap variabel independen menjadi variabel dependen 

dan diregres terhadap independen lainnya. 

c. Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji 

model regersi apakah varians dari residual terjadi 

ketidaksamaan dari satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Apabila varians dari pengamatan satu dengan yang lain 

tetap, maka disebut dengan homokedastisitas. dan apabila 

varians dalam pengamatan satu dengan yang lainnya berbeda, 

maka disebut heteroskedastisitas. 

Dasar pengambilan keputusan pada uji 

heteroskedastisitas adalah: 

1) Jika nilai signifikansi > 𝛼 (0,1) maka kesimpulannya 

adalah tidak terjadi heteroskedastisitas 

2) Jika nilai signifikansi < 𝛼 (0,1) maka kesimpulannya 

adalah terjadi heteroskedastisitas. 
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3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berfungsi untuk mengetahui apakah 

variabel independen (bebas) berpengaruh terhadap variabel 

dependen (terikat). Jika dalam penelitian terdapat lebih dari satu 

variabel bebas maka analisis yang digunakan adalah analisis 

regresi liner berganda. Pada penelitian kali ini memiliki tiga 

variabel independen, sehingga dapat disusun dalam persamaan 

sebagai berikut
74

: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 
Di mana: 

Y : Keputusan pembelian 

a : Konstanta 

b1 : Koefisien regresi price 

b2 : Koefisien product quality 

b3 : Koefisien brand image 

X1 : Price 

X2 : Product quality 

X3 : Brand image 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model menguraikan varians 

variabel dependen (Y). Apabila koefisien determinasi 

mempunyai nilai yang mendekati 1 maka persamaan regresi 

linear berganda akan semakin baik. Nilai koefisien 

determinasi yang digunakan dalam praktik adalah nilai R2 

yang sudah disesuaikan, dihitung dengan rumus berikut
75

: 

R2adjusted = 1 − (1 − R2)
n − 1

n − k
 

b. Uji Signifikansi Regresi Secara Bersama-sama (Uji f) 

Uji signifikan digunakan untuk mengetahui apakah 

semua variabel independen berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:
76

 

1) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif. Basis 

yang digunakan adalah tingkat signifikansi 0,1 (α =
10%) 

2) Menghitung nilai F sesuai dengan tabel. 
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3) Membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel yang 

tersedia pada α tertetu 

Mengambil keputusan dengan kriteria F hitung ≥ F tabel atau 

sig ≤ 0,1 maka HO  di tolak. Apabila F hitung < F tabel atau 

sig > 0,1 maka  HO  diterima. 

c. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Pada 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen (X) yaitu price, product quality, dan brand image 

berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen (Y) yaitu 

keputusan pembelian. Langkah-langkahnya sebagai berikut:
77

 

1) Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatif. 

 H0 ∶  b1 = 0 

 H1 ∶  b1 ≠ 0 

2) Menghitung nilai t dengan menggunakan rumus t = 
𝑏1

𝑆𝑏1
 

3) Membandingkan nilai t hitung dengan nilai  t table yang 

tersedia pada paraf nyata tertentu. 

4) Mengambil keputusan dengan kriteria sebagai berikut. 

Jika t hitung > t table maka H0 ditolak, dan apabila t 

hitung ≤ t table maka H0 diterima. 
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